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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the role of counseling guidance in the 

development of social behavior among students at MTs Nahdlatul Muslimin, 

Undaan Kudus. This research uses a qualitative approach with a case study 

method, focusing on the social interactions between students, guidance 

counselors, and the school environment. The findings reveal that counseling 

guidance services have a significant impact on students’ social behavior, 

including improvements in communication skills, cooperation, and emotional 

regulation. Both individual and group counseling programs contribute to the 

formation of prosocial behaviors and reduce aggressive behaviors among 

students. Factors supporting the success of counseling services include 

support from the school, parental involvement, and the integration of religious 

values in each counseling session. However, the study also identifies several 

challenges, such as time constraints and low student awareness of the 

importance of counseling services. Therefore, to enhance the effectiveness of 

counseling services, it is recommended to increase the time allocated for 

counseling sessions and foster more intensive collaboration between the school 

and parents. This study is expected to contribute to the design of more effective 

counseling programs to improve the quality of students’ social behavior at 

school. 
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ABSTRAK 

 “PERAN BIMBINGAN KONSELING TERHADAP PERILAKU 

SOSIAL ANAK DI MTS NAHDLATUL MUSLIMIN”, Makalah 

Komprehensip, Program Studi Magister Manajemen Pendidikan 

Islam, Program Pascasarjana Universitas Islam Nahdlatul Ulama’. 

2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran bimbingan 

konseling dalam pengembangan perilaku sosial anak di MTs 

Nahdlatul Muslimin, Undaan Kudus. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang berfokus pada 
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PENDAHULUAN  

Secara fitrah manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial oleh karena itu perilaku 

sosial yang positif adalah salah satu faktor penting yang perlu dididik. Karena pada 

masa usia dini adalah masa pembentukan fondasi bagi perilaku sosial seseorang. 

Ketidakmampuan anak berperilaku sosial yang diharapkan lingkungannya, dapat 

berakibat anak terkucil dari lingkungan, tidak terbentuknya kepercayaan pada diri 

sendiri, menarik diri dari lingkungan, dan sebagainya. Akibatnya anak akan 

mengalami hambatan dalam perkembangan selanjutnya.  

Keinginan yang kuat pada anak untuk diakui oleh teman sebayanya menuntut 

sejumlah kemampuan sosial yang perlu dimilikinya. Karena pada dasamya anak usia 

remaja memiliki keinginan yang kuat untuk dapat diterima oleh kelompoknya. la 

akan terus berusaha untuk dapat bergabung dan diakui oleh kelompok sebayanya 

dengan berbagai cara.  

Namun, tidak semua anak mampu menunjukkan perilaku sosial seperti yang 

diharapkan, dan tidak semua anak mampu berinteraksi dengan kelompoknya secara 

baik. Ada anak yang menunjukkan sikap ingin menang sendiri, membangkang, tidak 

mau berbagi dengan teman lain, cepat marah, licik, dan sebagainya.  

Untuk membantu mengurangi ketidakmampuan anak berperilaku sosial yang 

baik, dan membantu menyiapkan anak memasuki lingkungan pergaulan yang lebih 

luas, dibutuhkan upaya bantuan baik dari orangtua maupun guru di sekolah. Untuk 

interaksi sosial antara siswa, guru Bimbingan Konseling (BK), dan 

lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 

layanan bimbingan konseling memiliki dampak yang signifikan 

terhadap perilaku sosial siswa, termasuk peningkatan keterampilan 

komunikasi, kerjasama, dan pengelolaan emosi. Program bimbingan 

konseling, baik individu maupun kelompok, berkontribusi pada 

pembentukan perilaku prososial dan mengurangi perilaku agresif di 

kalangan siswa. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan layanan 

bimbingan konseling meliputi dukungan dari pihak sekolah, 

keterlibatan orang tua, serta penerapan nilai-nilai agama dalam setiap 

sesi konseling. Meskipun demikian, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu dan 

rendahnya kesadaran siswa tentang pentingnya layanan konseling. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas layanan BK, 

disarankan agar ada peningkatan waktu untuk sesi konseling, serta 

kolaborasi yang lebih intensif antara sekolah dan orang tua. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang 

program bimbingan konseling yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kualitas perilaku sosial siswa di sekolah. 

 

Kata Kunci: Bimbingan konseling; Perilaku Sosial 
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dapat memberikan bantuan tersebut maka orangtua atau guru harus terlebih dahulu 

memahami bagaimana karakteristik, perilaku sosial, pola perilaku sosial, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku sosial anak. 

Perilaku sosial anak merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan 

kepribadian yang dapat mempengaruhi kemampuan anak untuk berinteraksi, 

membentuk hubungan, serta beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Menurut 

Santrock (2018), perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekolah. Salah satu institusi 

pendidikan yang memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku sosial anak 

adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs), khususnya di MTs Nahdlatul Muslimin. Di 

sekolah ini, bimbingan konseling menjadi bagian integral dalam mendukung 

perkembangan sosial siswa. 

 

Bimbingan konseling di MTs Nahdlatul Muslimin bertujuan untuk memberikan 

layanan yang membantu siswa mengatasi berbagai masalah pribadi, sosial, maupun 

akademik yang mereka hadapi. Sebagai layanan profesional, bimbingan konseling 

menyediakan pendampingan untuk membantu siswa memahami diri mereka sendiri, 

mengelola emosi, serta berinteraksi dengan baik dengan teman sebaya dan guru. 

Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi sejauh mana peran bimbingan 

konseling mempengaruhi perilaku sosial anak di MTs Nahdlatul Muslimin. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bimbingan konseling dapat 

memperbaiki perilaku sosial siswa, seperti yang ditemukan oleh Nasution (2020), 

yang menyatakan bahwa siswa yang mendapatkan layanan bimbingan konseling 

cenderung lebih mampu berinteraksi positif dalam kelompok sosial mereka. Selain 

itu, studi oleh Prasetyo (2021) menyimpulkan bahwa bimbingan konseling yang 

dilakukan secara efektif dapat mengurangi perilaku negatif seperti bullying dan 

meningkatkan keterampilan sosial anak. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui lebih jauh tentang pengaruh bimbingan konseling terhadap 

perilaku sosial anak di MTs Nahdlatul Muslimin, dengan fokus pada aspek-aspek 

seperti kemampuan berkomunikasi, berempati, dan berkolaborasi.  

 

Dengan memahami peran penting yang dimainkan oleh bimbingan konseling, 

diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih tepat guna untuk meningkatkan 

kualitas perilaku sosial siswa di MTs Nahdlatul Muslimin. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pendidik dan konselor dalam 

merancang program yang lebih efektif dalam mendukung perkembangan sosial 

siswa. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

secara mendalam tingkah laku subjek penelitian dan semua hal yang melingkupinya. 

Penelitian ini juga mengutamakan data yang diperoleh dari sumber yang alami dalam 

setting natural, yang cenderung bersifat deskriptif dan induktif.  
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Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis: data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian, yaitu guru BK di MTs 

Nahdlatul Muslimin. Data sekunder diperoleh dari literatur terkait dan dokumen 

sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Triangulasi digunakan untuk menguji kredibilitas data, yang melibatkan 

pemeriksaan data dari berbagai sumber dan teknik. 

 

Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan reduksi data untuk menyaring 

informasi yang relevan, penyajian data untuk menyusun informasi dalam bentuk yang 

mudah dipahami, dan penarikan kesimpulan untuk memahami fenomena yang sedang 

diteliti. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam terkait dengan peran bimbingan konseling dalam perilaku sosial anak di 

sekolah tersebut. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Berikut adalah hasil dari penelitian tentang tema peran bimbingan konseling terhadap 

perilaku sosial anak di MTs Nahdlatul Muslimin: 

 

1. Peran Bimbingan Konseling dalam Pengembangan Perilaku Sosial Anak  

 

Bimbingan konseling di MTs Nahdlatul Muslimin memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk perilaku sosial siswa. Program bimbingan yang diberikan mencakup 

berbagai layanan seperti konseling individu, konseling kelompok, dan pelatihan 

pengembangan diri. Layanan-layanan ini dirancang untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial yang positif, seperti komunikasi yang efektif, 

empati, dan kerjasama antar teman sebaya. 

 

Program konseling kelompok, misalnya, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi dengan teman-teman mereka dalam sebuah forum yang membahas masalah 

sosial yang relevan seperti bullying, konflik antar siswa, dan pentingnya toleransi. 

Melalui kegiatan ini, siswa dapat belajar cara mengelola perasaan, berempati, dan 

menyelesaikan konflik dengan cara yang damai. 

 

2. Dampak Positif Bimbingan Konseling Terhadap Perilaku Sosial 

 

Berdasarkan hasil penelitian, layanan bimbingan konseling menunjukkan dampak 

positif terhadap perilaku sosial siswa. Beberapa siswa yang sebelumnya mengalami 

kesulitan dalam berinteraksi sosial, seperti kesulitan berkomunikasi dan mudah marah, 

menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah mengikuti sesi konseling.  

 

Siswa yang mengikuti bimbingan konseling menunjukkan peningkatan dalam perilaku 

prososial, seperti tolong-menolong, berbagi, dan kerjasama dalam kelompok. Selain itu, 
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siswa juga lebih mampu mengelola emosi mereka, yang berdampak pada penurunan 

perilaku agresif dan antisocial di kalangan mereka. 

 

Melalui kegiatan bimbingan yang disesuaikan dengan nilai-nilai Islami, siswa diingatkan 

untuk tidak hanya berperilaku baik terhadap teman-teman mereka, tetapi juga untuk 

menunjukkan akhlak yang baik, menghormati orang lain, dan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

 

3. Peran Guru BK dalam Pembinaan Perilaku Sosial 

 

Guru Bimbingan Konseling (BK) di MTs Nahdlatul Muslimin memiliki peran yang 

sangat vital dalam proses pembinaan perilaku sosial siswa. Sebagai fasilitator, guru BK 

tidak hanya memberikan dukungan dalam hal psikologis, tetapi juga berperan sebagai 

pendidik karakter yang mengajarkan nilai-nilai sosial dan agama yang mendalam. 

Dalam penerapannya, guru BK mengintegrasikan pendekatan psikologis dengan nilai-

nilai Islam, seperti tolong-menolong, empati, dan saling menghormati. Setiap sesi 

konseling diberikan dengan menyisipkan ajaran agama agar siswa tidak hanya cerdas 

secara intelektual tetapi juga berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama Islam.  

4. Kendala yang Dihadapi oleh Guru BK 

 

Meskipun bimbingan konseling memberikan dampak positif, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa kendala yang dihadapi oleh guru BK. Kendala utama yang 

ditemukan adalah keterbatasan waktu yang tersedia untuk melaksanakan konseling 

secara menyeluruh. Banyaknya jumlah siswa yang perlu mendapatkan perhatian, serta  

keterbatasan waktu yang ada, menghambat keberhasilan program konseling.  

 

Selain itu, ada juga tantangan dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya 

bimbingan konseling. Sebagian siswa merasa enggan untuk terlibat dalam sesi konseling 

dan lebih memilih untuk mengatasi masalah mereka secara mandiri. Untuk itu, 

dibutuhkan upaya lebih lanjut dalam menyosialisasikan manfaat bimbingan konseling 

kepada siswa dan orang tua. 

 

5. Faktor Pendukung dalam Keberhasilan Bimbingan Konseling 

 

Beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi keberhasilan bimbingan konseling di 

MTs Nahdlatul Muslimin antara lain adalah dukungan penuh dari pihak manajemen 

sekolah, khususnya kepala sekolah, yang memfasilitasi kebutuhan fasilitas dan waktu 

bagi guru BK. Selain itu, keterlibatan orang tua dan wali kelas dalam proses bimbingan 

juga turut membantu meningkatkan efektivitas layanan konseling.  

 

Kolaborasi antara pihak sekolah dan orang tua dalam memantau perkembangan siswa 

memungkinkan untuk memberikan perhatian yang lebih optimal kepada siswa yang 

membutuhkan bimbingan lebih intensif. 
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6. Kesimpulan 

 

Bimbingan konseling di MTs Nahdlatul Muslimin telah berhasil memainkan peran 

penting dalam membentuk perilaku sosial siswa. Melalui program yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan sosial, pengelolaan emosi, dan penerapan nilai-nilai Islami, 

siswa mengalami peningkatan dalam hal komunikasi, empati, dan kerjasama. Meskipun 

ada tantangan terkait dengan waktu dan kesadaran siswa, faktor pendukung seperti 

dukungan sekolah dan keterlibatan orang tua memberikan dampak positif terhadap 

keberhasilan program ini. 

 

Dengan demikian, bimbingan konseling bukan hanya menjadi alat untuk membantu 

siswa mengatasi masalah pribadi mereka, tetapi juga sebagai sarana penting dalam 

membentuk karakter sosial yang baik, yang sejalan dengan tujuan pendidikan di MTs 

Nahdlatul Muslimin. 
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